Hand out Pend. Moral

PENDEKATAN KLARIFIKASI NILAI 

dalam 

 PENDIDIKAN MORAL
Setiap hari, setiap orang bertemu dengan situasi kehidupan yang membuatnya harus berpikir, membuat opini, mengambil keputusan dan melakukan tindakan. Banyak pengalaman kita yang menjadi keseharian, beberapa di antaranya pengalaman baru, dan juga ada beberapa pengalaman yang sangat penting. Setiap hal yang kita lakukan, setiap keputusan yang kita buat dan kita jalankan dalam tindakan didasarkan pada keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang secara sadar ataupun tidak sadar kita jadikan sandaran. 
Subjek didik, seperti halnya orang dewasa, menghadapi masalah dan keputusan-keputusan setiap hari dalam hidupnya. Mereka juga dihadapkan pada bagaimana harus berpikir, meyakini dan memiliki. Sering sekali apa yang terjadi di kelas atau sekolah tidak berbeda jauh dengan kehidupan itu sendiri. Hubungan keseharian dengan teman-temannya,dengan orang asing, teman sebaya, dengan pihak-pihak yang memilki  otoritas; tugas-tugas akademik dan social yang mengatasi ego mereka.  Anak-anak muda ditanya dan bertanya tentang pertanyaan-pertanyaan  penting mengenai diri mereka sendiri yang akan membawa mereka pada keputusan-keputusan penting kemudian ditindaklanjuti dalam   tindakan.  

· Haruskah Bill dan saya hidup bersama sebelum menikah? Haruskah kami mengetahui apakah kami pasangan yang benar-benar cocok?
· Sekolah tampaknya tidak ada gunanya. Mengapa saya tidak keluar saja dan mendapatkan pendidikan yang lebih baik menurut caraku sendiri?
· Bagaimana saya  tahu apakah narkoba itu benar-benar berbahaya bagi saya atau tidak?

· Apakah agama mempunyai makna dalam kehidupanku, atau agama tidak lebih sekedar rangkaian tradisi dan kebiasaan yang sudah ketinggalan zaman?

· Apakah saya lebih memperhatikan penampilan seorang gadis daripada tentang kepribadiannya?

· Pekerjaan apa yang akan saya pilih, sehingga saya tidak menghabiskan waktu hidupku seperti kebanyakan orang lain yang berangkat kerja dengan “ogah-ogahan”?

· Haruskah saya membiarkan rambut saya gondrong?

· Bagaimana saya dapat menikmati pekerjaan dan hidup, dan menghindar dari kesibukan tiada henti dan memiliki rumah di pinggir kota?

· Apa yang dapat saya lakukan untuk membantu meningkatkan relasi antar-suku hari ini?

· Mengapa setiap akhir minggu saya merasa cemas dan bersalah akan semua yang tidak saya lakukan?

Ini adalah dunia yang membingungkan tempat kita hidup. Pada setiap kejadian kita dipaksa untuk membuat pilihan-pilihan tentang bagaimana seharusnya kita hidup. Idealnya, pilihan kita akan dibuat berdasarkan pada nilai-nilai yang dipegang, tetapi seringkali kita sendiri tidak begitu jelas mengenai nilai-nilai yang dimiliki itu. 

Ada beberapa area nilai yang membuat kita bingung dan berada dalam situasi konflik nilai seperti: politik, agama, pekerjaan, waktu luang, sekolah, cinta, seks, keluarga, kepemilikan harta/materi, budaya (seni, music, sastra), selera pribadi (pakaian, gaya rambut, dsb.), teman, uang, usia, kesehatan, ras, perang-damai, aturan, otoritas.

Kita semua, baik tua maupun muda sering menjadi bingung tentang nilai-nilai kita, tetapi bagi orang muda, konflik nilai sering lebih parah lagi. Anak-anak dan para pemuda sekarang ini dihadapkan pada berbagai pilihan yang banyak dibandingkan generasi sebelumnya.  Masyarakat modern membuat mereka lebih hebat, tetapi kompleksitasnya juga membuat mereka lebih sulit lagi dalam membuat keputusan dan tindakan.

Secara tradisional, orang tua dimotivasi oleh keinginan tulus untuk memiliki generasi penerus yang hidupnya bahagia dan produktif. Mereka membimbing anak-anaknya dengan cara-cara berikut:

1. Mereka menunjukkan dan mengajarkan nilai-nilai tertentu yang menjadi keyakinannya (transfer nilai) kepada anak muda secara langsung.  Tujuannya tidak lain agar orang muda tadi selamat hidupnya. Tetapi pendekatan ini menimbulkan masalah baru yang menjadikannya tidak efektif. Penanaman nilai-nilai secara langsung akan efektif bila ada konsistensi yang lengkap tentang apa yang disebut nilai-nilai yang diinginkan. Tetapi, keadaan sekarang ini lain. Orang tua mengajarkan apa yang harus dan tidak harus dilakukan. Para pemuka agama mengajarkan nilai-nilai yang lain. Teman sebaya juga menawarkan pandangan nilai yang lain. Film dan majalah popular juga menawarkan nilai-nilai yang berbeda. Guru-guru di sekolah juga demikian. Demikian juga yang lain, dari juru kampanye, pemimpin demo, pemimpin gerakan/aliran tertentu sampai presiden. Dan masih banyak lagi.
Dihujani dengan berbagai pengaruh ini, anak muda mutlak harus membuat pilihan-pilihannya sendiri akan nasehat dan nilai-nilai yang akan diikuti. Tetapi, anak muda  tidak dipersiapkan untuk membuat pilihan-pilihannya secara bertanggung jawab.  Mereka tidak belajar proses pemilihan nilai-nilai yang baik dan menolak nilai-nilai yang buruk yang terdapat di dalam berbagai system nilai yang ditawarkan kepada mereka.  Maka, sangat sering keputusan penting dalam hidupnya dibuat berdasarkan tekanan dari kelompok teman sebaya, atau dari kekuatan propaganda.
Masalah lain dengan penanaman nilai langsung adalah seringkali hasilnya berupa dikotomi antara teori dan praktik, nilai-nilai sekedar menjadi kata-kata manis dari penguasa yang perilakunya jauh dan kontradiktif dari nilai-nilai yang diucapkan. Kita mempunyai kaum patriotik yang menolak kebebasan berpendapat atau teman sekolah yang dipandang sebagai “anak manis” yang duduk tenang di kelas, tidak berani berbicara sebelum mengangkat tangannya, tetapi dengan bebasnya menginterupsi ketika temannya atau bahkan orang tuanya belum selesai berbicara.  Jadi, pengajaran moral sering kali hanya berpengaruh pada sekedar kata-kata, bukan pada kehidupan yang sesungguhnya.

2. Ada pula orang dewasa/tua yang  mempunyai sikap memberi  kebebasan seluas-luasnya dalam transmisi nilai-nilai. Alasannya: “Tidak ada satupun sistem nilai yang tepat untuk semua orang. Orang harus menempa seperangkat nilai-nilainya sendiri. Maka, saya biarkan anak saya atau murid saya memikirkan dan melakukan apa yang diinginkan tanpa campur tangan  siapa pun dan pada akhirnya segala sesuatu akan berubah menjadi baik.”
Masalahnya adalah segala sesuatu ternyata tidak berubah menjadi baik. Anak-anak muda yang dibiarkan mencari jalannya sendiri, mengalami sejumlah besar konflik dan kebingungan juga.  Berdasarkan pengalaman, umumnya anak muda tidak memerlukan orang dewasa sepanjang hidupnya, tetapi mereka ingin dan membutuhkan bantuan dalam hidupnya.
3. Pendekatan modeling dalam transmisi nilai-nilai. Alasannya adalah: “Saya akan menjadikan diriku sebagai model yang menarik, yang hidup dengan nilai-nilai tertentu. Anak-anak muda yang saya temui akan sangat terkesan dengan saya dan nilai-nilai yang saya miliki, dan mereka ingin meniru sikap dan perilaku saya tersebut.”

Pendekatan ini menghadirkan dua kenyataan: pertama, arti penting dari contoh langsung bagi para pembelajar untuk mengikutinya, dan perlunya mengajarkan nilai-nilai sesuai dengan yang diucapkan.
Tetapi, kenyataannya bahwa anak muda dihadapkan pada begitu banyak model. Orang tua, guru, politikus, bintang film, teman, semuanya menghadirkan model yang berbeda-beda. Bagaimana anak muda memilih dari semua yang pro dan yang kontra dan kemudian memperoleh nilai-nilainya sendiri?  Bagaimana ia mengembangkan identitasnya sendiri? Bagaimana ia belajar berhubungan dengan orang lain yang memiliki nilai-nilai berbeda dari dirinya?
4. Pendekatan klarifikasi nilai mencoba untuk membantu anak-anak muda menjawab beberapa pertanyaan dan membangun system nilai mereka sendiri.  Ini bukan pendekatan baru. Sebenarnya orang tua, guru dan para pendidikan lainnya telah menemukan cara-cara untuk membantu para pemuda ini berpikir melalui isu-isu nilai bagi mereka. 

Tetapi, pendekatan klarifikasi nilai yang dibahas di dalam buku ini lebih sistematis dan dapat diterapkan secara luas. Pendekatan ini didasarkan pada pendekatan yang disusun oleh Louis Raths, yang diturunkan dari pemikiran John Dewey. Tidak seperti pendekatan teoritis yang lain, Raths tidak mempermasalahkan isi dari nilai-nilai yang dimiliki seseorang, tetapi lebih memperhatikan proses penilaian. Fokusnya adalah bagaimana orang sampai pada keyakinan tertentu yang dipegangnya dan membentuk pola perilaku  tertentu.
Menurut Rath, proses menilai terdiri dari tujuh sub-proses:

Menghargai  keyakinan tertentu dan perilaku:
a. Penghargaan dan pemeliharaan

b. Pengakuan umum, bila layak

Memilih suatu keyakinan dan perilaku 

a.  Memilih dari alternative-alternatif

b. Memilih sesudah mempertimbangkan akibat-akibatnya

c. Memilih secara bebas

Berbuat dari satu keyakinan yang dimiliki

a. Berbuat

b. Berbuat dengan suatu pola:  konsistensi dan pengulangan

Maka, pendekatan klarifikasi nilai tidak bertujuan untuk memilih nilai-nilai tertentu. 
Tujuan pendekatan ini adalah membantu siswa menggunakan tujuh proses menilai di atas dalam kehidupannya, menerapkan proses ini untuk keyakinan dan pola perilaku yang sudah terbentuk maupun yang baru tumbuh. Untuk itulah guru menggunakan pendekatan-pendekatan yang membantu siswa menjadi sadar akan keyakinan dan perilaku yang mereka hargai dan kehendak untuk menegakkannya baik di dalam kelas maupun di luar. Ia menggunakan materi dan metode yang mendorong siswa mempertimbangkan berbagai alternatif model berpikir dan berbuat. 
Siswa belajar untuk menimbang yang pro dan yang kontra dan akibat-akibat dari berbagai alternative itu.  Guru juga dapat membantu siswa memikirkan apakah perbuatannya sejalan dengan keyakinan yang telah dinyatakan dan jika tidak, bagaimana ia membuat keduanya mendekati keseimbangan. Akhirnya, ia mencoba memberi siswa beberapa opsi, di dalam maupun di luar kelas, karena hanya dengan membuat pilihan-pilihan ini dan mengevaluasi akibat-akibatnya, siswa  mengembangkan nilai-nilai mereka sendiri.

Sejumlah penelitian empiris yang telah dilakukan dengan pendekatan klarifikasi nilai, dan banyak pengalaman praktis dari  ribuan guru ketika menggunakan pendekatan ini, menunjukkan bahwa siswa yang telah diperkenalkan dengan pendekatan ini menjadi tidak masa bodoh lagi, tidak  bertingkah lagi, tidak berselisih lagi. Mereka menjadi lebih tenang dan enerjik, lebih kritis berpikir dan lebih mudah mengikuti arahan yang diberikan. Dalam kasus siswa yang kurang berprestasi, klarifikasi nilai telah membawa pada keberhasilan yang lebih baik di sekolah.
Ada 79 strategi khusus untuk para guru, agar dapat membantu siswa membangun tujuh proses menilai dalam kehidupannya. Beberapa guru telah menghabiskan waktu tertentu untuk menerapkan pendekatan klarifikasi nilai ini. Pendekatan ini juga digunakan oleh pada guru ilmu-ilmu social dengan penggunaan waktu yang ditentukan setiap minggunya bagi peristiwa/kejadian aktual. Waktu khusus yang digunakan berkisar antara 5 menit  sampai 1 jam atau sampai lebih dari satu hari. 
Strategi nomor 1: Dua puluh hal yang kamu suka melakukannya

Tujuan:

Pertanyaan penting yang ditanyakan dalam pencarian nilai-nilai adalah: “Apakah saya benar-benar memperoleh apa yang saya inginkan dari kehidupanku? 

Kegiatan ini membantu siswa menilai kegiatan mereka yang paling dihargai dan disenangi.

Prosedur:

Guru memberi kertas  dan meminta siswa menuliskan di kertas  nomor 1 sampai dengan 20 secara menurun sampai tengah kertas, Kemudian guru mengatakan: “Sekarang silahkan kamu membuat daftar 20 hal dalam kehidupannya yang kamu senang/suka melakukannya.”

Untuk mendorong siswa mulai mengisi daftarnya, guru dapat menambahkan, “Dapat saja hal itu adalah hal besar dalam kehidupan atau hal kecil.” Guru memberi contoh satu atau dua menurut dirinya sendiri.  Guru dapat juga menyarankan,: “Kamu juga dapat memikirkan pada musim tertentu hal apa yang  senang kamu lakukan”.
Guru juga membuat daftar seperti siswa, dan mengingatkan siswa bahwa tidak apa-apa bila daftarnya lebih atau kurang dari 20. 

Bila daftarnya telah selesai dibuat, guru memberitahu siswa untuk menggunakan sisi sebelah kiri kertas yang dipakainya untuk membuat kode jawabannya dengan cara berikut:

1. Tanda dollar ($) atau Rp ditempatkan di sebelah nomor daftar hal-hal yang telah dibuat. Tanda ini dibuat untuk hal yang senang dilakukan, tetapi memakan biaya lebih dari $3 . (Jumlah nominal bervariasi, tergantung pada kelompok).

2. Huruf A diletakkan di samping item yang siswa benar-benar senang melakukannya seorang diri;  kemudian huruf P untuk kegiatan yang senang dilakukan bersama orang lain, dan huruf A-P untuk kegiatan yang mereka senangi sama nilainya baik sendiri saja atau bersama orang lain.
3. Huruf PL ditempatkan di samping item yang memerlukan perencanaan.

4. Kode N5 ditempatkan dekat  dengan item yang tidak akan didaftar lima tahun yang lalu.

5. Nomor 1 sampai dengan 5 adalah yang ditempatkan di samping 5 item yang sangat penting, mulai dari nomor 1 yang paling disukai , kemudian nomor 2, dst sampai nomor 5.

6. Siswa diminta menunjukkan masing-masing kegiatan kapan terakhir kali dilakukan (tanggal dan hari).

Untuk Guru:

Strategi ini dapat diulangi beberapa kali dalam setahun. Lebih baik bila daftar ini disimpan dan dibandingkan dari waktu ke waktu, mungkin 5 sampai 6 kali.

Guru dapat menambahkan penggunaan tambahan dari daftar yang dibuat. Misalnya, guru meminta siswa menggambarkan secara tertulis atau lisan kepada temannya bagaimana mereka melakukan satu hal yang disukai itu yang mereka tandai dengan nomor 1. Siswa akan memberitahukan dengan siapa, waktunya, pada peristiwa apa, ia senang melakukan aktivitas yang dipilihnya.
Atau guru dapat meminta siswanya untuk memilih satu item dari daftarnya dan kemudian membuat daftar  secara pribadi, atau mendiskusikan dengan pasangannya, lima keuntungan, kesenangan,  manfaat atau kepuasan yang diperolehnya dari kegiatan tersebut.

Seorang siswa secara sukarela diminta menulis daftar yang dibuatnya di papan tulis, dengan pilihan untuk menghilangkan item-item yang tidak dipilihnya. Guru mewawancarai siswa berdasarkan daftar yang dibuatnya. 
Strategi Nomor 2:  Kisi-kisi  Nilai

Tujuan: 

Kisi-kisi nilai biasanya memperjelas bahwa sedikit keyakinan atau tindakan kita sejalan dengan tujuh  proses menilai sebagaimana disebut di atas. Kegiatan ini menunjukkan langkah-langkah yang harus diambil supaya kita dapat mengembangkan nilai-nilai dengan lebih jelas dan lebih kuat.
Prosedur:

Guru membuat kisi-kisi atau menugaskan mereka untuk membuat  sebuah kisi-kisi nilai sebagaimana contoh berikut:
	Isu
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


Kemudian guru dan siswa memasukkan beberapa masalah umum seperti energi, polusi air, KB, aborsi, relasi ras, Pemilu, masalah sekolah, dll. Siswa membuat daftar masalah-masalah tersebut di masing-masing baris yang tersedia di sisi kiri (kolom isu). Kemudian untuk masing-masing masalah umum itu siswa menulis secara pribadi kata-kata kunci yang menunjukkan sikap atau pendiriannya mengenai masalah tersebut. 
Tujuh kolom di kanan kisi-kisi mewakili tujuh pertanyaan berikut:

1. Apakah kamu bangga (menghargai) pendapatmu itu?

2. Apakah pendapatmu  itu diketahui dan diterima  umum?

3. Apakah kamu sudah memilih pendapatmu itu dari berbagai alternatif?

4. Apakah kamu sudah memilih pendapatmu tersebut dengan pertimbangan matang mengenai pro dan kontra dan akibat-akibatnya?

5. Apakah kamu sudah memilih pendapatmu itu dengan bebas?

6. Apakah kamu telah berbuat sesuatu berkaitan dengan keyakinanmu itu?

7. Apakah kamu telah berbuat berulang kali dan konsisten mengenai masalah ini?

Guru dapat membacakan atau menuliskan di papan tulis, atau siswa menulis kata kunci (yang ditulis miring) di atas masing-masing kolom. Siswa menjawab tujuh pertanyaan di atas untuk masing-masing masalah. Jika mereka mempunyai tanggapan yang positif untuk masing-masing pertanyaan di atas kolom, mereka memberi tanda contreng (Ѵ) di dalam kotak yang sesuai. Jika mereka tidak dapat menjawab pertanyaan, biarkan kotak tetap kosong.
Contoh Kisi-kisi Nilai:
	Isu
	1

Bangga/

menghargai
	2

Diterima 

umum
	3

Alter-native


	4

Pertimb.

matang
	5

Pilihan

bebas
	6

Berbuat
	7

Berulang kali

	Ikut mencegah pemanasan global
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V

	Hemat energy
	V
	V
	V
	V
	
	V
	

	Ikut KB
	V
	V
	V
	V
	V
	
	

	Menolak Aborsi
	V
	V
	
	V
	V
	
	

	Ikut Pemilu
	
	V
	V
	V
	V
	V
	

	Aksi Golput
	V
	V
	V
	
	V
	
	

	Demonstrasi mahasiswa
	V
	
	V
	
	V
	
	


Untuk guru:

Setelah mereka melengkapi tanda-tanda yang dibuatnya dalam kisi-kisi, siswa dapat membuat kelompok 3 orang, masing-masing siswa di kelompoknya mendiskusikan satu isu/masalah, posisi atau pandangan mereka terhadap masalah tersebut, dan mengapa mereka mencapai atau tidak mencapai tujuh proses menilai. Siswa-siswa terlibat dalam banyak diskusi masalah-masalah yang telah dibuat dalam daftarnya. Sangat dihargai apabila siswa mencatat bahwa pendekatan dalam strategi nomor 2 ini berbeda dengan diskusi yang biasanya mereka lakukan.  
Mereka tidak harus mempertahankan pendapatnya, tetapi lebih pada upaya untuk menilai diri bagaimana mereka sampai pada suatu keyakinan yang dimilikinya.
Siswa harus memahami tujuh proses ini, yang menjadi basis dari strategi nilai yang dibuatnya. Banyak guru menjadikan tujuh proses ini menjadi proses yang permanen di kelas. 

Siswa dapat menyimpan daftar yang mereka buat dan melihatnya kembali suatu waktu nanti, Mereka akan mampu melihat tidak hanya isi keyakinannya  apakah ada perubahan, tetapi yang lebih penting, apakah mereka teah membuat beberapa perubahan dalam hal kualitas dan tingkat/derajat keyakinannya.  

Strategi Nomor 3: Pemungutan Suara Nilai (Values Voting).
Tujuan:

Pungutan suara merupakan cara yang sangat singkat dan sederhana. Setiap siswa di kelas dapat membuat pendapat umum mengenai berbagai masalah nilai. Hal ini menumbuhkan kesadaran bahwa orang lain sering melihat isu-isu yang sedikit berbeda dengan dirinya. Juga menegaskan bahwa perbedaan itu merupakan fakta penting.
Prosedur:

Guru membaca dengan keras pertanyaan demi pertanyaan yang dimulai dengan kata: “Seberapa banyak dari kamu …? Contoh: “Seberapa banyak dari kamu yang suka pergi jauh dengan berjalan kaki (hiking)?” 
Setelah pertanyaan2 selesai dibaca, siswa menyatakan pendapatnya dengan menunjukkan tangan, yang setuju atau berpendapat positif mengangkat tangannya, yang tidak setuju/berpendapat negative menunjukkan jempol ke bawah, yang tidak berpendapat melipat lengannya. Siswa yang mau melewati pertanyaan ini hanya diam, tidak berbuat apa-apa. Diskusi dibuat dalam table sampai selesai semuanya. 
Contoh daftar pertanyaan:

Daftar ini dibuat untuk anak SMP:

1. Berapa banyak dari kamu yang berpikir bahwa para remaja seharusnya dibolehkan memilih bajunya sendiri?

2. Berapa banyak dari kamu yang ingin mendidik anakmu dengan lebih ketat dibandingkan yang telah dilakukan kepadamu?

3. Berapa banyak dari kamu yang menonton TV lebih dari 3 jam per hari?

4. Berapa banyak dari kamu yang berpikir bahwa orang yang sangat berkualitas biasanya menang dalam pemilihan ketua di sekolah?

5. Berapa banyak dari kamu yang berpikir bahwa ada waktunya mencontek itu dibenarkan?

6. Berapa banyak dari kamu yang dapat memberitahukan seseorang bahwa nafasnya berbau?

7. Berapa banyak dari kamu yang berpikir bahwa  bergaul itu penting supaya mencapai keberhasilan social (sukses social)?
8. Berapa banyak dari kamu yang mengunjungi kegiatan keagamaan dan menikmatinya?
Untuk guru:

Pungutan suara adalah cara yang unggul untuk memperkenalkan masalah-masalah nilai yang khusus di dalam kelas. Contoh: Guru ingin membuat persatuan berdasarkan relasi antar-ras/suku. Daftar pungutan suara dapat dibuat berkenaan dengan perasaan siswa, pemikirannya dan tindakannya terkait hubungan antar-ras ataupun antar suku. 

Berapa banyak dari kamu yang telah mengunjungi temanmu yang berbeda suku di rumahnya? 

Berapa banyak dari kamu yang berpikir bahwa orang kulit putih dan orang kulit hitam berbeda  tidak hanya karena warna kulitnya?

Pertanyaan2 ini merupakan cara efektif untuk menstimulasi siswa tertarik untuk bersatu.
Siswa dapat membuat daftar pertanyaan sendiri yang berkaitan dengan masalah-masalah mereka dan mengadakan pungutan suara sendiri. 

Daftar pertanyaan jangan terlalu panjang. Daftar akan kehilangan efektivitasnya bila melebihi 10 pertanyaan. 

Guru juga memberikan suaranya, tetapi setelah belakangan saja atau sebagian besar siswa memberikan suaranya.
Kadangkala guru dapat bertanya kepada  siswa tertentu yang telah memberikan suaranya mengenai reaksinya atas pertanyaan dan kemudian mendiskusikannya. 

Pemungutan suara merupakan sarana umpan balik yang sangat mudah dan berguna bagi guru untuk mengecek dirinya sendiri, juga untuk klarifikasi nilai. Misalnya: Berapa dari kamu yang harus mendengarkan perintah/instruksi lebih dari satu kali? Berapa  dari kamu yang senang cerita yang baru saya bacakan?

Ada empat kategori daftar pertanyaan di bawah ini. 

1. General/Umum ( digunakan untuk semua umur kecuali yang masih terlalu muda.

2. Secondary/Adults( sebaiknya digunakan untuk  orang dewasa , walaupun ada beberapa pertanyaan yang dapat dijawab oleh remaja.

3. Intermediate ( sangat cocok untuk remaja awal dan akhir, walaupun beberapa pertanyaan ada yang cocok untuk orang dewasa.

4. Primary ( cocok untuk anak-anak.
Contoh Daftar Pertanyaan Umum untuk semua umur:

Berapa dari kamu yang…

1. --------senang menonton film di TV?

2. -------- pergi ke tempat ibadah secara teratur?

3. -------- menikmati pergi ke tempat ibadah?

4. -------- berpikir bahwa anak-anak harus bekerja?
5. -------- pernah jatuh cinta?

6. -------- sedang jatuh cinta sekarang?

7. -------- merasa kesepian walaupun dalam keramaian?

8. -------- mempunyai teman karib dari ras/suku yang berbeda?

9. -------- mengundang seseorang dari ras/suku yang berbeda untuk makan malam di rumahmu 

10. -------- yang ingin membawa daftar pemungutan suara besok ?

11. -------- telah belajar sesuatu dari seorang anak usia 8 tahun atau yang lebih muda di tahun lalu?

12. -------- memiliki hobi favorit?

13. -------- merasa bahwa agama merupakan bagian penting dalam hidupmu?

14. -------- berpikir bahwa siswa kehilangan penghargaan terhadap guru-guru?

15. -------- berpikir bahwa kamu mempunyai prasangka (prejudice) terhadap suku-suku tertentu?

16. -------- berpikir bahwa keakraban menimbulkan benaih kebencian?
17. -------- berharap kamu berada di rumah sekarang sambil melakukan apa yang kamu inginkan?

18. -------- berpikir bahwa pada satu saat dalam hidupmu kamu mengalami kegagalan?

19. -------- berpikir bahwa kita seharusnya mengeluarkan semua uang yang ada untuk pergi ke 

                     bulan?

20. -------- ingin terjun ke dunia politik suatu hari nanti?

21. -------- pernah menyaksikan sendiri konflik antar-ras/suku?

22. -------- pernah ikut berperan serta dalam konflik suku?

23. -------- pernah mempunyai masalah yang sangat buruk sehinggakamu berharap agar mati saja 

                     sehingga tidak menjumpai masalah itu.

24. ------- ingin hidup selamanya jika mungkin?

25. ------- berpikir pemerintah seharusnya memberikan bantuan lebih banyak lagi untuk program 

                    kesejahteraan rakyat

26. ------- berpikir bahwa perempuan seharusnya di rumah, menjadi istri dan ibu yang baik, laki-laki 

                    menjadi suami dan bapak? 

27. ------- berpikir bahwa umumnya anak merasa bebas berbicara dengan orang tuanya?
28. ------- kadang-kadang  sulit untuk mendengarkan orang lain ?
29. ------- memiliki ide yang jernih berdasarkan nilai-nilaimu sendiri?

30. ------- pernah mengalami mimpi menakutkan?

31. ------- pernah membaca buku untuk senang-senang selama tiga minggu terakhir?

32. ------- memainkan alat music?

33. ------- senang pergi piknik?

34. ------- pernah mimpi di siang hari di kelas?

35. ------- pernah dilukai seorang teman?

36. ------- anak tunggal?

37. ------- mempunyai mainan favorit ketika kecil?

38. ------- senang dengan aturan yang membatasi keluarga hanya mempunyai 2 anak?

39. ------- sering memikirkan kematian?

40. ------- akan membuat beberapa perubahan dalam hidupmu?

41. ------- berpikir bahwa ada saatnya mencontek itu dibolehkan?

42. ------- berpikir bahwa baik-baik saja bila seorang kakak/abang mendisiplinkan  adiknya?

43. ------- ingin pergi ke bulan suatu saat nanti?

44. ------- kadangkala kamu mempunyai rahasia yang tidak akan diceritakan kepada sahabatmu?
45. ------- ingin mempunyai teman dari kalangan selebriti?

46. ------- ingin menjadi lebih muda atau lebih tua dari keadaanmu sekarang?

47. ------- ingin melakukan hal tertentu dengan keluargamu?
48. ------- berpikir bahwa umumnya orang dewasa sekarang memahami anak muda?

49. ------- ingin menjadi presiden atau anggota DPR atau hakim agung?

50. ------- mempunyai tempat special tertentu?

51. ------- tinggal di kota sepanjang hidupmu?

52. ------- ingin hidup di tempat lain?

53. ------- menggunakan sabuk pengaman bila mengendarai mobil?

54. ------ -akan memdonorkan tubuhmu untuk ilmu pengetahuan ketika kamu mati nanti?

55. ------- berpikir bahwa pergi ke sekolah itu seharusnya hanya pilihan?

56. ------ -senang memberi  hadiah?

57. ------ -bersedekah minimal sebulan  sekali?

58. ------ -lebih senang bekerja sendiri?

59. ------ -pernah menulis surat kepada DPR atau presiden?

60. ------ -menikmati makanan yang dibuat keluarga di rumah?
61. ------ -berpikir bahwa akan sangat bahagian bila pensiun tiba?

62. ------ -berpikir bahwa pekerjaan merawat dan mendidik anak harus dilakukan oleh semua orang 

                    dewasa?

63. ------ -sulit tidur malam hari?

64. ------ -sulit duduk tenang lebih dari satu jam?

65. ------- tidak ingin menghadiri kelas/kuliah tanpa membawa buku teks?

66. ------ -berpikir remaja senang bergaul?

67. ------- berpikir bahwa pandanganmu tentang kematian berhubungan dengan pandanganmu            

                    tentang kehidupan?

68. ------ -dengan sadar mematikan lampu yang tidak diperlukan untuk menghemat energy?

69. ------- berpikir bahwa ayah harus bertanggung jawab sama seperti ibu dalam mengurus anak?

70. ------ -berpikir seharusnya hukuman mati dihapus?

71. ------ - merasa sangat puas dengan apa yang telah kamu peroleh dalam hidupmu sejauh ini?
72. ------ - menyetujui aborsi?

73. ------ - pernah menulis atau menerima surat cinta?

74. ------- pernah berbicara dengan kaum homoseksual tentang gaya hidupnya?

75. ------- tidak ragu-ragu untuk menikah dengan seseorang yang berbeda agama?

Contoh daftar pertanyaan untuk anak SD:

Berapa dari kamu yang …

1. ------- mempunyai hewan peliharaan di rumah?

2. ------- mempunyai bintang film favorit?

3. ------- ingin hidup di desa?
4. ------- berpikir sekolah itu menyenangkan?

5. ------- mempunyai teman akrab?

6. ------- lebih senang pergi ke bioskop dari pada ke sekolah?

7. ------- ingin punya adik lagi?

8. ------- senang pergi mengaji?

9. ------- dapat berenang?

10. ------- ingin pergi ke Disneyland?

Strategi Nomor 4: Susunan berurutan  (Rank Order)
Tujuan:
Setiap hari kita harus membuat pilihan-pilihan antar-berbagai alternatife yang saling bersaing. Beberapa di antaranya adalah keputusan kecil dan beberapa yang lain adalah keputusan besar. 

Strategi nomor 4 memberi siswa pengalaman/praktik memilih dari berbagai alternative dan menjelaskan atau mempertahankan pilihannya. Ini menunjukkan bahwa banyak masalah yang memerlukan pertimbangan matang daripada yang ada selama ini.

Prosedur:

Guru menjelaskan bahwa ia akan bertanya beberapa pertanyaan yang membuat mereka harus berpikir lebih dalam  dan membuat keputusan nilai. Guru akan memberi  mereka tiga atau empat alternatif  untuk menanggapi masing-masing pertanyaan dan meminta mereka membuat ranking/urutan sesuai dengan pilihan nilai masing-masing.
Guru membacakan sebuah pertanyaan, menuliskan pilihan jawaban di papan tulis dan memanggil 6 – 8 anak untuk memberikan penilaiannya secara berurutan (diberi ranking).  Siswa juga boleh tidak memilih. Setelah selesai, guru memberikan ranking yang dibuatnya.  Kemudian kelas mendiskusikan, beberapa anak menjelaskan alas an pilihannya.

Contoh pertanyaan untuk anak SMP:

Kamu lebih memilih untuk  pergi kemana pada malam Minggu ?

------- ke pantai

------- ke hutan

------- ke toko yang member  potongan harga

Mana cara belajar yang terbaik bagimu?
---3--- melalui kuliah/sekolah

--  1--- melalui belajar sendiri

---2--- melalui seminar-seminar

Mana prioritas paling bawah yang akan kamu berikan?

------ ruang 
------kemiskinan

------pertahanan

------ lingkungan

Contoh pertanyaan untuk orang dewasa:

Mana yang sangat penting dalam persahabatan?

------- kesetiaan

------- kemurahhatian/kedermawanan

------- kejujuran

Jika kamu diberi uang Rp 5 juta, akan melakukan apa?

------- menabung

------- untuk amal
------- membeli sesuatu untuk diri sendiri

Menurutmu mana yang lebih berbahaya?

------ rokok

------mariyuana

------alkohol

Pukul  berapa paling lambat bagi seorang anak usia 14 tahun boleh berada di luar rumah ketika malam Minggu?

------- pk 22.00

-------pk 24.00

------ terserah si anak

Di mana kamu lebih senang tinggal?

------ di ladang pertanian

------di pinggiran kota agak ke pegunungan

------di dalam kota

Mana keadaan yang paling kamu tidak sukai?

------ sangat miskin

------sakit parah

------dijelek-jelekan

Dengan siapa kamu lebih memilih untuk menikah?

------- orang yang cerdas

------- orang yang berkepribadian menarik

-------orang yang mempunyai daya tarik seksual
Untuk guru:

Pastikan bahwa siswa membuat ranking (1, 2, 3), bukan sekedar memilih yang pilihan pertama. Dorong mereka untuk mengatakan “sama” bila jawaban mereka sama dengan siswa yang ditunjuk, Dengan cara ini akan membantu mereka berpikir alternatif2  yang ada dengan lebih hati-hati.

Demikian beberapa strategi pendekatan klalrifikasi nilai yang dikemukakan oleh Sidney B. Simon.
Sumber buku:
Sidney B. Simon, dkk. Values Clarification, New York: Hart Publishing Company, Inc.
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